
 
 

47 
 

BAB III 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAQASID SYARIAH INDEX (MSI) 

DALAM MENGUKUR KINERJA LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

A. Pendidikan bagi setiap individu (tahzibul fardh/educating individual) 

Tujuannya pendidikan untuk manusia yaitu supaya setiap umat muslim bisa 

menjadi sumber kebaikan, bukan sumber keburukan bagi masyarakat lingkungan 

disekitarnya. Hal ini ditempuh dari berbagai ragam ibadah yang disyari’atkan, 

yang kesemuanya dimaksudkan untuk membersihkan jiwa serta memperkokoh 

kesetiakawanan sosial. Berbagai ibadahnya itu bias membersihkan jiwa dari 

kotoran-kotoran (penyakit) yang menempel dalam hati manusia. Sehingga akan 

terbangun situasi saling mengasihi, tidak lantas saling mendzalimi dan keji 

diantara sesame muslim. Di jelaskan dalam al qur’an surat Al-ankabut ayat 45. 

                                 

                    

Terjemahnya: 
Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 
dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

B. Menegakkan keadilan (iqamah Al-‘Adl/establishing justice)  

Maksud adil disini ialah, dalam masyarakat Islam adil baik urusan sesama 

kaum muslim maupun dalam berhubungan dengan pihak lain (non-muslim). 

Tujuan ditegakkannya keadilan dalam Islam amatlah luhur. Keadilan menyangkut 

berbagai aspek kehidupan. Dalam hal ini, Islam memandang bahwa setiap orang 
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mempunyai hak-hak yang sama, karena Islam mengacu kepada keadilan sosial. Dalam usaha 

mewujudkan keadilan sosial, Islam sangat menjunjung tinggi hak-hak manusia. Di jelaskan 

dalam Al-Qur’an surah Al-maaidah ayat 8, Al- Hujuraat ayat 13, Al-Israa ayat 70, Al-

Baqarah ayat 228, An-Nisa ayat 25, dan An- Nahl ayat 90. 

Islam berlandaskan pada prinsip keadilan sosial. Islam memandang jika semua manusia 

sama kedudukannya didepan UU dan pengadilan. Tidak membedakan mana orang kaya dan 

mana orang miskin. Selanjutnya islam juga tidak memandang strata sosial dengan 

mengistimewakan kasta tertentu secara khusus. Sebab dihadapan Allah, manusia tidaklah 

berbeda yang asalnya dari tanah liat yang tidak dapat dibedakan dari warna kulitnya ataupun 

suku bangsanya. Sehingga islam tidak membedakan kedudukan hokum setiap orang. 

C. Menghasilkan kemaslahatan (Jalb Al-Maslahah/public interest) 

Maksud maslahah dalam islam ialah yang terkait kepentingan publik, tidak 

mengkhususkan golongan tertentu. Hal tersebut berlandaskan pada perlindungan akan lima 

hal, yakni; agama (diin), jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl), dan harta (maal).   

1) Menjaga/memelihara agama (Al-diin). 

Agama atau Al-diin, terdiri dari akidah, ibadah dan hukum yang disyariatkan oleh 

Allah swt. Untuk mengelola hubungan manusia dengan tuhannya dan mengatur 

hubungan antar manusia dimana dengan hukum itu  Allah swt. bermaksud untuk 

membangun dan menetapkan agama dalam jiwa manusia dengan cara mengikuti hukum 

syariah dan menjauhi perilaku dan perkataan yang dilarang syariah. Allah swt. 

memerintahkan kita untuk tetap berusaha menegakkan agama, firman-Nya Q.S. Asy-

Syura’ayat 13: 

                                

                                  

      

Terjemahnya: 
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Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang Telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh dan apa yang Telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang Telah kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya. amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang 
kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali 
(kepada-Nya). 
 
 

2) Memelihara jiwa (Al-nafs). 

Islam mensyariatkan pemeluknya untuk mewujudkan dan melestarikan kelangsungan 

manusia dengan cara sempurna yaitu dengan pernikahan dan melahirkan keturunan. 

Sebagaimana syariah mewajibkan manusia untuk memelihara diri dengan cara 

memperoleh atau mendapatkan sesuatu yang menjadi kebutuhannya seperti makanan, 

minuman, pakaian dan tempat tinggal. Islam juga mewajibkan manusia untuk mencegah 

sesuatu yang membahayakan jiwa karena itu maka diwajibkan qishas dan diyat. Dan 

diharamkan segala sesuatu yang akan berakibat pada kerusakan. Mengenai hal ini dapat 

kita jumpai dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 178-179. 

                                         

                                

               

                   

Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan 
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan 
dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan 
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan 
cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu 
dan suatu rahmat. barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa 
yang sangat pedih. Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. 

 

Qishaash ialah mengambil pembalasan yang sama. Qishaash itu tidak dilakukan, bila 

yang membunuh mendapat kema'afan dari ahli waris yang terbunuh yaitu dengan 
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membayar diat (ganti rugi) yang wajar. pembayaran diat diminta dengan baik, 

umpamanya dengan tidak mendesak yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah 

membayarnya dengan baik, umpamanya tidak menangguh-nangguhkannya. bila ahli 

waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan hukum-hukum ini, membunuh yang bukan si 

pembunuh, atau membunuh si pembunuh setelah menerima diat, Maka terhadapnya di 

dunia diambil qishaash dan di akhirat dia mendapat siksa yang pedih. 

3) Memelihara akal (Al-‘aql). 

Allah swt. mewajibkan manusia menjaga akal, oleh karena itu segala sesuatu yang 

memabukkan hukumnya haram dikonsumsi dan pelakunya akan mendapatkan siksa. Akal 

merupakan hal penting bagi Islam. Oleh karena itu Allah swt. selalu memuji orang yang 

berakal. Hal ini dapat diliihat pada Q.S. Al-Baqarah/2: 164. 

                                        

                                  

                         

Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, 
bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah 
mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

 

4) Menjaga keturunan (Al-nasl). 

Allah swt. mensyariatkan pada manusia untuk menikah dengan tujuan mendapatkan 

keturunan dan mewajibkan untuk menjaga diri dari zina dan qadzaf (menuduh zina). 

Sebagaimana Q.S. An-Nisaa/4: 3-4. 
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Terjemahnya: 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah 
maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 

 

5) Menjaga harta (Al-maal). 

Islam mewajibkan manusia untuk berusaha mencari rejeki dan membolehkan 

muamalah atau transaksi jual beli, barter dan perniagaan. Dan haram hukumnya 

melakukan pencurian, khianat, memakan harta orang lain secara ilegal dan memberi 

sanksi bagi pelaku pelanggaran serta tidak membuang-buang harta secara sia-sia. 

Perlindungan Islam terhadap harta benda seseorang tercermin dalam Q.S. An-Nisaa/4: 

29-32.
1
 

                                 

                    

                               

                                 

                                 

                         

 
Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan 
melanggar hak dan aniaya, Maka kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di 
antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kami hapus 

                                                             
1
 Noufal, “Analisis Kinerja Bank Syariah Dengan Metode Indeks Maqashid Syariah Di Indonesia Dan 

Malaysia. ” h. 4-5.  
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kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu ke 
tempat yang mulia (surga). Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu. 

 

Penjagaan terhadap lima unsur di atas bisa ditempuh dengan dua cara :  

1. Dari segi ada (min nahiyah Al-wujud), yaitu dengan cara menjaga dan memelihara hal-hal 

yang dapat melanggengkan keberadaan lima unsur tersebut.  

2. Dari segi tidak ada (min nahiyah Al-adam) yaitu dengan cara mencegah hal-hal yang 

menyebabkan ketiadaan lima unsur tersebut.  

Tujuan puncak yang hendak dicapai, yang harus terdapat dalam hukum Islam. Tidak 

sekali-kali suatu perkara disyari’atkan oleh Islam melalui Al-Qur’an dan as-sunnah 

melainkan di situ terkandung maslahat yang hakiki. Maslahat hakiki ini menyangkut semua 

kepentingan umum, bukan kepentingan pihak tertentu (khusus). 

Tiga konsep yang sudah dijabarkan tersebut yang akan dimodifikasi menjadi sebuah 

model yang digunakan dalam pengukuran kinerja lembaga keuangan syariah. Hal tersebut 

dikarenakan perbedaan pada sitem lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan 

konvensional. Perbedaannya bersifat elementer yang nantinya menjadi pembeda berbagai 

produk lembaga keuangan syariah termasuk strategi dalam pengevaluasian kinerja.
2
  

Maqasid syariah index (MSI) dikembangkan berdasarkan tiga faktor utama yaitu 

pendidikan individu, penciptaan keadilan, dan pencapaian kesejahteraan, dimana tiga faktor 

tersebut sesuai dengan tujuan umum maqasid syariah yaitu “mencapai kesejahteraan dan 

menghindari keburukan”. Ketiga tujuan ini bersifat universal yang seharusnya menjadi 

tujuan dan dasar operasional setiap entitas berakuntabilitas publik, tidak hanya bank syariah 

                                                             
2
 Wahyuni, Kinerja Maqashid Syariah Dan Faktor-Faktor Determinan,(surabaya: scopindo media pustaka, 

2020), h. 9-10. 
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tetapi juga bank konvensional, karena berkaitan dengan kesejahteraan bagi semua pemangku 

kepentingan, bukan hanya pemegang saham atau pemilik perusahaan.3  

  

                                                             
3
 Wahid et al., “Analisis Kinerja Bank Shariah Dengan Maqashid Syariah Index ( MSI ) Dan 

Profitabilitas”, h.12.  
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